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ABSTRAK 

 
Pendahuluan: Stunting merupakan kondisi seorang balita yang memiliki panjang atau tinggi 

badan yang kurang dari umumnya.Hasil pemantauan status gizi tahun 2017, pravelensi stunting di 
Indonesia meningkat menjadi 29,5%. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 
mengetahui gizi balita dengan memanfaatkan nutrasetikal daun kelor (Moringa oleifera) dengan 
tambahan minyak bawang merah (Allium ascalonicium L.). Metode: Metode yang digunakan dalm 
pembuatan granul sereal ini dengan metode eksperimen dengan Analisa kuantitatif dan kualitatif. 
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan formula II yang memiliki konsentrasi tepung garut 20 % 
memiliki syarat yang memenuhi. Kesimpulan: Formula minyak bawang merah,daun kelor dan 
tepung garut dapat dijadikkan sediaan granul sereal dan formula terbaik yang memenuhi syarat 
yaitu formula II. 
 
Kata Kunci: Stunting, Bawang Merah, Kelor, Tepung Garut. 
 
 

ABSTRACT 
 

Introduction: Stunting is a toddler who has a lacks length or height of generally monitoring 

the results of nutrition status in 2017, gravelensistunting in Indonesia has increased to 29.5%.. 

Objective: This study aims to increase knowledge, for tentag readers, nutrition for toddlers by 

taking advantage, nutrasetikal leaves (Moringa oleifera). With additional petroleum (Allium 

ascalonicium L.) which has benefits as a nutrition and protein for growth. Method: The method used 

by dalm, the making of this cereal granul with the skapscimen method with Quantitative and 

qualitative analysis. Results: The results showed that the II formula with a concentration of garut 

20% had avarat that met. Conclusion: the Formula for kelor-red onion oil formula and garut flour 

could dijadikkan preparation for granul cereal and the best formula that met axarat, namely formula 

II. 
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PENDAHULUAN  

Menurut Word Health Organization (WHO) tahun 2022, stunting merupakan kondisi seorang 

balita yang memiliki panjang atau tinggi badan yang kurang dari umurnya, angka ini cenderung 

stabil. Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2007 menunjukkan prevalensi stunting di 

Indonesia sebesar 36,8%, turun sedikit menjadi 35,6% pada tahun 2010, tetapi kembali meningkat 

menjadi 37,2% pada tahun 2013. Menurut hasilPemantauan Status Gizi (PSG) tahun 2015, 

prevalensi stunting di Indonesia adalah 29%, turun sedikit menjadi 27,5% pada tahun 2016, tetapi 

kembali meningkat menjadi 29,6% pada tahun 2017 (Rusliani, 2022). 

Penelitian ini dijadikan produk granul sereal yang dapat dikonsumsi oleh balita dengan 

tambahan Minyak bawang merah (Allium ascalonicum L.)dan daun kelor (Moringa oleifera) atau di 

Indonesia disebut kelor, tanaman ini dikenal sebagai tanaman ajaib atau pohon hidup di seluruh 

dunia. Daun kelor mengandung nutrisi dan dapat digunakan dalam pengobatan penyakit secara 

tradisional. Daun kelor juga mengandung berbagai jenis vitamin, seperti vitamin A, vitamin B1, 

vitamin B2, vitamin B3, vitamin C, dan vitamin E daun kelor mempunyai potensi yang baik untuk 

mengatasi masalah gizi buruk. Bawang merah adalah salah satu bahan makanan yang sangat 

penting bagi masyarakat Indonesia (Rani et al. 2019). 

Penelitian ini formula granul sereal daun kelor yang dikembangkan menggunakan tepung 

garut dengan konsentrasi 10% dan 20 % sebagai pengikat. Berdasarkan temuan penelitian 

sebelumnya dan uraian sebelumnya. Bahan pengikat yang digunakan untuk membuat granul 

sereal yaitu tepung pati garut yang berfungsi untuk merekatkan partikel penyusun granul sereal 

satu dengan yang lainnya, memungkinkan pembentukan ikatan antar partikel (Rani et al. 2019). 

Kapasitas produksi umbi garut (Maranta arundinaceae L.) rata-rata 8 ton per hektar, atau 

sekitar 3080 ton perpanen, merupakan salah satu komoditas lokal yang sangat dibudidaya 

diIndonesia. Data ini dikumpulkan oleh Badan Pusat Statistik. Disebabkan kandungan karbohidrat 

pada pati garut masyarakat sering mengonsumsinya sebagai pengganti beras. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa tanaman garut memiliki potensi yang besar untuk digunakan dalam produk 

sereal sebagai bahan pengikat sekaligus sebagai sumber karbohidrat (Rani et al. 2019). 

METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan  

 Alat yang digunakkan flow tester untuk uji sudut diam dan waktu alir granul mengukur laju 

alirnya granul, moisture meter untuk uji kelembaban granul menegukur kadar air atau kelembaban 

pada suatu granul dan Tapped density tester untuk uji kompresibilitas granul mengetahui ukuran 
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kerapatan pada granul. Bahan yang digunakkan dalam penelitian ini yaitu : Minyak Bawang Merah, 

Manitol, Na Benzoat, Oleum cacao, PVP, serbuk daun kelor, Tepung Garut. 

Prosedur Penelitian  

Penelitian membuat sediaan Granul Sereal, lokasi penelitian Di Laboratorium Politeknik 

Harapan Bersama Tegal, selama 2 bulan pada bulan Juni dan Oktober, untuk variable bebas 

menggunakan konsentrasi tepung garut 10 % dan 20%, variable terikat menggunkan  uji sifat 

fisiknya, variable terkendali menggunakan prosedur pembuataan granul sereal, Analisa data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Analisa deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian mengenai formulasi sediaan granul sereal minyak bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) dan daun kelor (Moringa oleifera) dengan pengikat tepung sebagai nutrasetika 

untuk mengetahui formulasi minyak bawang merah, daun kelor dan tepung garut dapat dijadikan 

sebagai produk granul sereal yang memiliki sifat fisik yang baik dan mengetahui pengaruh 

perbandingan konsentrasi. Sediaan yang digunakan dalampenelitian ini yaitu granul sereal dengan 

bahan aktif minyak bawang merah (Allium ascalonicum L.) dan daun kelor (Moringa oleifera). 

1. Hasil Uji Minyak Atsiri Bawang Merah 

Uji minyak atsiri bawang merah bertujuan untuk mengamati perubahan warna yang terjadi 

pada minyak bawang merah dan mengetahui kualitas, kemurnian minyak atsiri serta menegtahui 

daya antifungsi pada minyak bawang merah. Uji minyak atsiri bawang merah dihasilkan berwarna 

jingga (Istiqomah et al. 2021). 

Tabel 1 Uji Minyak Atsiri Bawang Merah 

Uji Fitokimia Warna Hasil Gambar Sumber 

Ekstrak Minyak Bawang 
Merah + Sudan III + 

Etanol 96% 

Kuning menjadi 
Jingga 

   + 

 

(Istiqomah et al.2021) 

 

2. Hasil Uji Flavonoid Minyak Bawang Merah 

Uji flavonoid minyak bawang merah bertujuan untuk mengamati perubahan warna yang 

terjadi pada minyak bawang merah dan menegetahui kandungan flavonoidnya. Uji flavonoid 

dihasilkan berwarna Kecoklatan (Istiqomah et al. 2021). 
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Tabel 2 Uji Flavonoid Minyak Bawang Merah 

Uji Fitokimia Warna Hasil Gambar Sumber 

Ekstak Minyak 
Bawang Merah + 
HCl Pekat + Mg 

Kuning 
Menjadi 

Kecokatan 

 
+ 

 
 

(Istiqomah et al.2021) 

 
Berdasarkan Tabel 2 uji flavonoid dilakukan dengan menambahkan larutan HCl pekat yang 

menghasilkan warna  Kecoklatan adanya kandungan flavonoid, positif mengandung flavonoid jika 

warna yang dihasilkan berwarna  Kecoklatan (Sidoretno, 2022). 

3. Uji Organoleptis 

Uji organoleptis bertujuan untuk mengamati bentuk, bau, warna dan rasa dari sediaan granul 

sereal yang telah dibuat. Uji organoleptis dilakukan dengan cara mengamati bentuk sediaan, bau 

sediaan, dan warna sediaan.  

Tabel 3 Uji Organoleptis 

Sediaan Warna Bau Tekstur Rasa Standar 

F0 Putih Tidak Berbau Bergumpal Kecil Tidak Berasa  
FI Hijau Muda  Khas Daun Kelor Bergumpal Kecil Tidak Berasa (Rani et al.2019) 
FII Hijau Tua Khas Daun Kelor Bergumpal Besar Tidak Berasa  

 
Hasil pengujian organoleptis pada formula 0,1 dan II dengan konsentrasi bahan pengikat 

tepung garut sebesar  10 %,10% dan 20 % menunjukkan bahwa granul yang dihasilkan memikiki 

warna putih untuk formula 0,warna hijau muda untuk formula I, dan warna hijau tua untuk formula 

II, dan bau khas formulas I,II. Untuk formula 0 tidak berbau tekstur bergumpal kecil,rasa tidak 

berasa. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu bahwa formula I yang menggunakan konsentrasi 

tepung garut yang lebih rendah dibandingkan formula II menghasilkan tekstur yang seperti serbuk 

(kecil) serta warna yang lebih terang, dibandingkan formula II ynag menggunakan konsentrasi 

tepung garut 20% menghasilkan tekstur yang lebih besar serta warna yang lebih gelap (Rani et 

al.2019). 

Keterangan : 

F0 : Formula dengan tidak menggunakan Minyak Bawang Merah dan Daun Kelor tetapi   

             menggunakan konsentrasi Tepung Garut 10 % 

F I : Formula dengan konsentrasi Tepung Garut 10 % 

F II : Formulasi dengan konsentrasi Tepung Garut 20 % 

4. Uji Waktu Alir 

Uji Waktu Alir berttujuan untuk mengetahui waktu alir granul yang mengalir dalam suatu alat. 

Sifat alir pada granul dapat dipakai untuk menilai efektivitas sediaan. Pada kecepatan waktu alir 
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granul dinyatakan granul tersebut mengalir tidak lebih dari 10 detik (Rani et al.2019))  

Tabel 4 Uji Waktu Alir 

Replikasi F0 (Detik) FI (Detik) FII (Detik) Standar 

RI 06,95 03,62 02,96 

(Sidoretno,2022) 
< 10 Detik 

R2 04,27 03,62 02,25 

R3 03,81 03,68 03,02 

Rata-Rata 15,03 10,92 8,23 
 

Uji Waktu Alir granul dilakukan dengan tiga kali pengulangan. Berdasarkan hasil uji pada 

ketiga formula, granul sereal menunjukkan bahwa formula II memenuhi syarat untuk kecepatan 

waktu alir, yang baik. Hasil penenilitian terdahulu menunjukkan bahwa pengaruh pati tepung garut 

yang memiliki konsentrasi yang lebih tinggi dapat memperlancar waktu alir pada granul  

(Sidoretno, 2022) 

5. Uji Sudut Diam 

Uji Sudut Diam suatu sudut bertujuan untuk mengukur tinggib dan lebarnya sediaan granul 

yang terbentuk antara tumpukan partikel berbentuk kerucut dan bidang horizontal saat sejumlah 

serbuk dituangkan ke dalam alat pengukur. Sudut diam yang ideal berkisar antara 25-40 derajat, 

sudut diam ini dapat ditemukkan menggunakan rumus Tan a=h/r (Sidoretno, 2022) 

Tabel 5 Uji Sudut Diam 

Replikasi F0(Derajat) FI(Derajat) FII(Derajat) Standar 

R1 19,11 18,87 23,86 
(Sidoretno, 

2022) 
25-40 Derajat 

R2 15,32 22,15 30,19 

R3 17,74 25,01 29,40 

Rata-Rata 17,39 22,01 27,81 
 

Hasil pengujian sudut diam pada granul sereal menunjukkan bahwa granul sereal yang 

memenuhi syarat yang baik pada uji sudut diam yaitu Formula II, pada formula II pengaruh pada 

konsentrasi pati tepung garut yang lebih tinggi. 

6. Uji Indeks Kompresibilitas % 

Pada uji kompresibilitas persyaratan yang baik yaitu jika dikatakan dibawah 20 %. Tujuan 

pada uji ini mengetahui sediaan granul dapat membentuk massa yang stabil dan kompak saat 

ditekan.Dalam bentuk sediaan granul sereal ukuran yang dipengaruhi oleh kompresibilitas, jika 

semakin kecil kerapatan bulk yang diperoleh maka akan semakin baik sifat alirnya dengan Rumus 

: 
     

  
      (Sidoretno, 2022). 

Tabel 6 Uji Indeks Kompresibilitas 

Replikasi F0 (%) FI (%) FII (%) Standar (%) 

R1 25 8 5 

(Sidoretno, 2022) 
Dibawah 20% 

R2 22 2 8 

R3 24 11 6 

Rata-Rata 23,67 21 6,3 
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Berdasarkan hasil uji kompresibilitas diperoleh dua formula yang memenuhi syarat pada uji 

komopresibilitas yaitu kurang dari 20 %, maka dapat disimpulkan formula II memenuhi syarat yang 

baik karena konsentrai pati tepung garut yang lebih tinggi (Rani et al,2019) 

7. Uji Kadar Lembab Granul Sereal 

Uji kadar lembab bertujuan untuk memastikkan kualitas konsistensi sediaan granul dan 

mengetahui kandungan lembab atau kadar air dalam granul, dimana jika kadar lembab terlalu 

tinggi dapat membuat granul menjadi lembab. Dilakukan sebanyak 3 replikasi kadar lembab yang 

baik dalam granul yaitu 1-5 % (Sidoretno, 2022). 

Tabel 7 Uji Kadar Lembab 

Replikasi F0(%) FI(%) FII(%) Standar (%) 

R1 2,5 11,23 3,7  
R2 2,8 11,2 1,2 (Sidoretno,2022) 
R3 4,01 11,2 1,1 1-5 % 

Rata-Rata 9,31 11,17 2  
  

Berdasarkan hasil uji kadar lembab diperoleh formula yang memenuhi syarat pada uji kadar 

lembab yaitu formula II memenuhi syarat yang baik karena konsentrai pati tepung garut yang lebih 

tinggi (Rani et al,2019) 

8. Uji pH 

Uji pH bertujuan untuk menilai tingkat keasamaan sediaan granul sereal, memastikan bahwa 

sediaan tersebut tidak menimbulkan iritasi pada lambung (Istiqomah et al. 2021) 

Tabel 8.Uji pH  

Replikasi F0 FI FII Standar 

R1 7 7 6 

(Istiqomah et al.2021) 
Dibawah 7 

R2 6 6 6 

R3 7 7 6 

Rata-Rata 6,67 6,67 6 
 
Berdasarkan hasil uji pH formula yang memenuhi syarat pada uji pH yaitu formula II 

memenuhi syarat yang baik karena konsentrai pati tepung garut yang lebih tinggi (Rani et al,2019) 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian formula sediaan granul sereal dapat disimpulkan bahwa: 

Formula minyak bawang merah, daun kelor dan tepung garut dapat dijadikan granul sereal yang 

baik. Pada formulasi granul sereal dengan konsentrasi tepung garut 20% memiliki uji sifat fisik 

yang baik dapat dilihat dari pengujian uji organoleptik, uji waktu alir, uji sudut diam, uji 

kompresibilitas dan  uji pH. 
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SARAN 

Saran dalam penelitian antara lain: perlu dilakukan uji fitokimia yang lengkap untuk 

mengetahui kemampuan minyak bawang merah, perlu dilakukan uji stabilitas fisik untuk 

mengetahui kemampuan sedian granul sereal untuk bertahan dalam penyimpanan, perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai uji kesukaan pada sediann granul sereal, perlu dilakukan 

penambahan aroma supaya bau yang dihasilkan lebih enak. 
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